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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan AIDA 

(Attention, Interest, Desire, Action) dalam Aplikasi Shopee dan Kepuasan berbelanja secara online 

pada konsumen di Shopee. Shopee sebagai salah satu marketplace yang sering dikunjungi memiliki fitur 

yang menarik sehingga banyak pengguna yang mendownload aplikasi tersebut di ponsel mereka. Tidak 

hanya pembeli namun shopee juga memfasilitasi penjual untuk memasarkan dagangannya dengan 

mudah serta pembeli dimudahkan dengan proses pembayaran yang aman. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Responden dalam penelitian ini terdapat 100 

responden dari pengguna aplikasi Shopee. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah non-

probability sampling, yang mana peneliti berkomunikasi dengan responden kemudian memberikan E-

Kuisioner melalui link Google form. Setelah itu dilakukan pengujian atau pengolahan data berupa uji t 

dan uji F. Dengan demikian, Kesimpulan dari penelitian ini adalah a.) Terdapat Pengaruh signifikan 

Attention Terhadap Kepuasan Online Shopping di Shopee. b.) Terdapat Pengaruh signifikan Interest 

Terhadap Kepuasan Online Shopping di Shopee. c.) Terdapat Pengaruh signifikan Desire Terhadap 

Kepuasan Online Shopping di Shopee. d.) Terdapat Pengaruh signifikan Action Terhadap Kepuasan 

Online Shopping di Shopee. e.) Terdapat Pengaruh signifikan Attention, Interest, Desire, dan Action 

terhadap Kepuasan Online Shopping di Shopee secara bersamaan. 

  Kata Kunci : Aplikasi, AIDA, Kepuasan Online Shopping 
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1. PENDAHULUAN  

Melihat semakin pesatnya teknologi 

informasi terlebih internet telah mengalami 

berbagai perubahan yang cepat dan berdampak 

besar di kehidupan. Gaya hidup masyarakat 

terutama di dunia bisnis online yang cara 

berjualannya sudah tidak kuno lagi dan cara 

membeli barang bisa dilakukan dimana saja 

melalui platform jual beli online. 

Meningkatnya penggunaan 

marketplace di Indonesia dikarenakan oleh 

beberapa faktor. Perkembangan yang terlihat 

menyolok dari perkembangan pengguna 

marketplace adalah pertumbuhan populasi 

penduduk Indonesia yang meningkat, akses 

internet yang mudah dijangkau, hingga 

perkembangan teknologi yang pesat. Bahkan 

diperkirakan bahwa perkembangan marketplace 

di Indonesia akan terus meningkat. Perubahan 

dalam berbelanja secara online merupakan 

peluang untuk perusahaan agar dapat 

menjangkau keinginan konsumen. Bisnis online 

shopping memiliki kelebihan yang cukup 

menjangkau penjual maupun pembeli yaitu bisa 

akses dimana saja, terdapat banyak pilihan 

produk, dapat memilih dan melihat harga antara 

yang satu dengan yang lain, cara bayar yang 

memudahkan pembeli, banyak promo yang 

ditawarkan dan bisa diakses 24 jam 

menggunakan handphone.  

Peningkatan penggunaan e-commerce 

di Indonesia disebabkan oleh sejumlah faktor. 

Meningkatnya pengguna marketplace, 

ketersediaan jaringan yang luas, penggunaan 

yang mudah, bisa dijangkau dimana saja, 

terbuka untuk semua kalangan, diperkirakan 

akan semakin meningkat pesat dari tahun ke 

tahun yang akan datang. 

Shopee sebagai salah satu marketplace 

yang sering dikunjungi memiliki fitur yang 

menarik sehingga banyak pengguna yang 

mendownload aplikasi tersebut di ponsel 

mereka. Tidak hanya pembeli namun shopee 

juga memfasilitasi penjual untuk memasarkan 

dagangannya dengan mudah serta pembeli 

dimudahkan dengan proses pembayaran yang 

aman.  

Untuk mengetahui daya beli konsumen 

dalam pembelian di e-commerce Shopee dapat 

dilakukan analisis terhadap teori pemasaran 

modern dalam model Attention, Interest, Desire, 

Action (AIDA). (Kotler & Keller, 2019) 

mengemukakan bahwa model AIDA (Attention, 

Interest, Desire, Action) adalah pendekatan 

yang sering digunakan dalam perencanaan iklan 

secara komprehensif.  

Dalam model AIDA terdapat empat 

elemen pokok antara lain: Attention (Perhatian), 

Dalam attention ini perusahaan dituntut bisa 

menarik perhatian konsumen dengan 

menciptakan inovasi yang kreatif untuk menarik 

perhatian konsumen terhadap produk, sehingga 

menarik untuk masyarakat. Shopee mengikuti 

perkembangan trend jual beli saat ini. Dulu 

belanja online, kalau ingin membayar harus 

transfer ATM atau via teller bank tapi sejak 

berkembangnya teknologi yang semakin maju 

kini kita bisa belanja online dengan 

menggunakan e-money atau dompet digital. 

Shopee bisa menggunakan ShopeePay. Selain 

ShopeePay, juga bisa COD bayar ditempat, 

SPayLater, Shopee pinjam dan masih banyak 

lagi. Interest (Ketertarikan), Setelah 

mendapatkan perhatian dari masyarakat, 

selanjutnya adalah menarik konsumen untuk 

berminat setelah melihat iklan produk, sehingga 

timbul minat untuk menggali informasi tentang 

barang atau jasa yang dipasarkan. Shopee 

berhasil menarik banyak pengguna baru dengan 

berkolaborasi dengan beberapa selebriti atau 

influencer ternama yang berhasil 

mempromosikan brand kepada konsumen. 

Terbukti dengan teknik marketing ini, berhasil 

menarik banyak masyarakat untuk tertarik 

menggunakan dan belanja di Shopee. Desire 

(Minat), langkah selanjutnya adalah berusaha 

agar timbul keinginan masyarakat untuk 

mencoba, memiliki dan menikmati produk yang 

dipasarkan.  

Pada marketplace Shopee ada beberapa 

tawaran yang diberikan kepada konsumen, 

biasanya diadakan pada tanggal-tanggal 

tertentu. Biasanya akan      ditampilan pada 

halaman situs web dan aplikasi, promo ini 

terbatas untuk menarik visibilitas dan penjualan 
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yang tinggi dari para pengguna. Shopee 

memberikan diskon pada jangka waktu tertentu, 

seperti di tanggal kembar, promo gajian, dan 

juga pada momentum hari besar. Promo diskon 

yang diberikan bervariasi seperti potongan 

harga dengan syarat minimal transaksi tertentu. 

Action (Tindakan) selanjutnya mampu 

menghasilkan tindakan konsumen untuk 

membeli produk yang ditawarkan. Shopee 

memberikan banyak promo seperti Flash Sale 

yang hanya ada pada hari tertentu dan jam 

tertentu sehingga konsumen tertarik melakukan 

pembelian di waktu itu juga demi mengejar 

promo yang berlaku sebelum kadaluarsa. Promo 

gratis ongkir merupakan promosi yang sering 

diincar dan digunakan karena berefek pada 

kepuasan pelanggan dari penggunaan e-

commerce Shopee. Semakin tinggi potongan 

diskon pengiriman, maka akan semakin 

menaikkan penjualan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

A. Menurut (Djatnika, 2009), Teori AIDA 

merupakan formula yang paling sering 

digunakan untuk membantu 

perencanaan suatu iklan secara 

menyeluruh, dan formula itu dapat 

diterapkan pada suatu iklan. Dengan 

menggunakan Model AIDA (Attention, 

Interest, Desire, Action) akan 

memperjelas konsep perubahan, sikap, 

dan perilaku dalam kaitannya dengan 

sebuah kerangka tindakan. Berdasarkan 

variabel diatas dapat diuraikan masing-

masing sebagai berikut: 

1. Menurut Kotler & Armstrong (2008) 

Attention merupakan kesadaran 

mengenai produk hanya sebatas 

kesadaran konsumen atas keberadaan 

suatu produk akan tetapi informasi yang 

diketahui seputar produk masih sangat 

sedikit. 

2. Menurut Kotler dan Keller (2012) 

Interest adalah sebuah perilaku 

konsumen dimana konsumen 

mempunyai keinginan dalam membeli 

atau memilih suatu produk, berdasarkan 

pengalaman dalam memilih, 

menggunakan dan mengkonsumsi atau 

bahkan menginginkan suatu produk. 

3. Menurut Robbins (2002:55) Motivasi 

atau keinginan (Desire) adalah untuk 

melakukan sesuatu dan menentukan 

kemampuan bertindak untuk 

memuaskan kebutuhan individu.  

4. Menurut Handoyo (2004) Action adalah 

upaya untuk membujuk calon pembeli 

agar sesegera mungkin melakukan 

tindakan pembelian yang diharapkan 

pada tindakan pembelian nyata. 

5. Menurut Park dalam (Irawan 

2021:54),mengungkapkan kepuasan 

pelanggan adalah suatu perasaan 

pelanggan sebagai respon terhadap 

produk barang atau jasa yang telah 

dikonsumsi. 

B. Menurut Park dalam (Irawan 2021:54), 

mengungkapkan kepuasan pelanggan adalah 

suatu perasaan pelanggan sebagai respon 

terhadap produk barang atau jasa yang telah 

dikonsumsi. Menurut Kotler (1996) dalam 

Suwardi (2011), variabel kepuasan konsumen 

dapat diukur dengan menggunakan 3 item 

indikator yaitu sebagai berikut:  

1. Membeli kembali (repurchase) 

2. Word-of-mouth (dari mulut ke mulut) 

3. Menciptakan keputusan pembelian pada 

perusahaan E-commerce yang sama. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Attania Dwi Arniessa, Jojok 

Dwiridotjahjono, (2024) menyimpulkan bahwa 

variabel Attention, Interest, Desire, Action 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Efektivitas Iklan Online pada 

pembelian produk Shopee di Kota Surabaya.  
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HIPOTESIS 

 
Gambar 1. Model Pengembangan Hipotesis 

Sumber:   Athiyyatul Husna, 2025 

 

1. Attention 

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan 

Attention terhadap Kepuasan Online 

Shopping Di Shopee 

Ha : Ada pengaruh signifikan Attention 

terhadap Kepuasan Online Shopping Di 

Shopee 

2. Interest 

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan 

Interest terhadap Kepuasan Online 

Shopping Di Shopee 

Ha : ada pengaruh signifikan Interest 

terhadap Kepuasan Online Shopping Di 

Shopee 

3. Desire 

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan 

Desire terhadap Kepuasan Online 

Shopping Di Shopee 

Ha : Ada pengaruh signifikan Desire 

terhadap Kepuasan Online Shopping Di 

Shopee 

4. Action 

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan 

Action terhadap Kepuasan Online 

Shopping Di Shopee 

Ha : Ada pengaruh signifikan Action 

terhadap Kepuasan Online Shopping Di 

Shopee 

5. Kepuasan Online Shopping 

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan 

AIDA (Attention, Interest, Desire, 

Action) terhadap Kepuasan Online 

Shopping Di Shopee 

Ha : ada pengaruh signifikan AIDA 

(Attention, Interest, Desire, Action) 

terhadap Kepuasan Online Shopping Di 

Shopee 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan analisis data 

berbentuk angka dan pengumpulan data melalui 

kuesioner (Khoirun Nisa, 2020). Metode 

kuantitatif berlandaskan filsafat positivisme, 

meneliti populasi atau sampel secara acak, serta 

menganalisis data secara statistik (Sugiyono, 

2015). Penelitian ini berfokus pada konsumen 

pengguna aplikasi Shopee untuk mengkaji 

pengaruh variabel Attention, Interest, Desire, 

Action terhadap kepuasan belanja online. Proses 

penelitian berlangsung selama dua bulan, 

dengan satu bulan untuk pengumpulan data dan 

satu bulan untuk pengolahan data serta 

penyusunan laporan penelitian. Bab ini memuat 

metode-metode yang digunakan secara lengkap 

dan jelas, termasuk cara mengumpulkan dan 

menganalisis data. 

4. HASIL 

Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Normalitas 

 Tabel 1 Uji Normalitas 

 
Sumber:   Athiyyatul Husna, 2025 

Berdasarkan tabel 3 uji normalitas 

menampakkan bahwasanya disesuaikan asumsi 

nilai signifikansi >0,05 maka bisa diambil 

kesimpulan dan dinyatakan bahwasanya data 

primer yang diterapkan pada penelitian 

terdistribusi secara normal. 
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B. Uji Multikolinieraritas 

Tabel 2 Uji Multikolinieraritas 

 

 

 

 

Sumber:   Athiyyatul Husna, 2025 

Berdasarkan tabel 4 diatas, semua 

variabel bebas yang digunakan dalam penelitian 

tidak menunjukkan gejala multikolinieritas. 

Nilai tolerance tiap variabel lebih besar dari 0,10 

dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 

C. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas (Glejser)  

 

Sumber:   Athiyyatul Husna, 2025 

 Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas melalui uji Glejser pada 

tabel 5, dapat dilihat bahwa sig. pada 

masing-masing variabel bernilai lebih dari 

0,05. Dan dapat dikatakan bahwa hal ini 

menunjukkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi 

pada penelitian ini. Dan variabel-variabel 

independen dapat dinyatakan tidak 

mengalami heteroskedastisitas. 

D. Uji Linearitas 

Tabel 4 Uji Linearitas 

Sumber:   Athiyyatul Husna, 2025 

 Berdasarkan tabel 6 diatas, hasil uji 

linearitas diketahui nilai Sig,deviation from 

linearity serbersar 0,102 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linear Attention Terhadap Kepuasan online 

shopping di Shopee. 

1. Uji Linearitas Interest 

Tabel 5 Uji Linearitas Interest 

 

Sumber:   Athiyyatul Husna, 2025 

 Berdasarkan tabelr 7 diatas, hasil uji 

linearitas diketahui nilai Sig,deviation from 

linearity sebesar 0,620 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linear Interestr Terhadap Kepuasan online 

shopping di Shopee. 

2. Uji Linearitas Desire 

Tabel 6 Uji Linearitas Desire 

 

Sumber:   Athiyyatul Husna, 2025 

Berdasarkan tabelr 8 diatas, hasil uji 

linearitas diketahui nilai Sig,deviation from 

linearity sebesar 0,117 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linear Desire Terhadap Kepuasan online 

shopping di Shopee. 
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3. Uji Linearitas Action 

Tabel 7 

 

Sumber:   Athiyyatul Husna, 2025 

Berdasarkan tabel 9 di atas, hasil uji 

linearitas diketahui nilai Sig,deviation from 

linearity sebesar 0,986 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang linear Action Terhadap Kepuasan 

online shopping di Shopee. 

 

E. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 8 

 
 Sumber:   Athiyyatul Husna, 2025 

Hasil dari tabel 10 dapat ditentukan derngan 

persamaan linierr berganda sebagai berikut. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 

Y = 2,307 + 0,446X1 + 0,198X2 + 0,238X3 + 

0,853X4 

Berdasarkan persamaan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Konstanta a memiliki nilai sebesar 2,307 

berarti jika semua variabel independen yaitu 

Attention, Interest, Desire, dan Action bernilai 

nol, maka Kepuasan Online Shopping akan 

meningkat sebesar 2,307 

2. Nilai koefisien regresi Attention (X1) 

memiliki nilai sebesar 0,446 berarti apabila 

variabel Attention (X1) mengalami peningkatan 

atau penambahan satu satuan dengan asumsi 

nilai variabel independent lainnya tetap maka 

nilai variabel Kepuasan Online Shopping (Y) 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,446. 

3. Nilai Koefisien regresi Interest (X2) memiliki 

nilai sebesar 0,198 berarti apabila variabel 

Interest (X2) mengalami peningkatan atau 

penambahan satu satuan dengan asumsi nilai 

variabel independent lainnya tetap maka nilai 

variabel Kepuasan Online Shopping (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,198. 

4. Nilai Koefisien regresi Desire (X3) memiliki 

nilai sebesar 0,238 berarti apabila variabel 

Desire (X3) mengalami peningkatan atau 

penambahan satu satuan dengan asumsi nilai 

variabel independent lainnya tetap maka nilai 

variabel Kepuasan Online Shopping (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,238 

5. Nilai Koefisien regresi Action (X4) memiliki 

nilai sebesar 0,853 berarti apabila variabel 

Action (X4) mengalami peningkatan atau 

penambahan satu satuan dengan asumsi nilai 

variabel independent lainnya tetap maka nilai 

variabel Kepuasan Online Shopping (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,853. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (t) 

Tabel 9 

 

Sumber:   Athiyyatul Husna, 2025 

Jika nilai parsial < 0,05 atau nilai t hitung > t-

tabel 1.986, maka terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. Adapun hipotesis yang 

diajukan untuk Uji Parsial : 

a. Pengaruh Attention  Terhadap 

Kepuasan Konsumen 

Perumusan Hipotesis 
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Ho : Tidak ada pengaruh Attention (X1) 

terhadap kepuasan konsumen (Y) di Shopee 

Ha : Ada pengaruh  Attention (X1) terhadap 

kepuasan konsumen (Y) di Shopee 

Hasil dari pengujian t hitung sebanyak (9,631) 

yang artinya bahwa t hitung > t tabel (9,631 > 

1,986) dengan nilai signifikan (0,000 < 0,05). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima 

yang menyatakan bahwa variabel Attention (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kepuasan konsumen (Y) di Shopee. 

b. Pengaruh Interest  Terhadap 

Kepuasan Konsumen 

Perumusan Hipotesis 

Ho : Tidak ada pengaruh Interest (X2) terhadap 

kepuasan konsumen (Y) di Shopee 

Ha : Ada pengaruh  Interest (X2) terhadap 

kepuasan konsumen (Y) di Shopee 

Hasil dari pengujian t hitung sebanyak (2,574) 

yang artinya bahwa t hitung > t tabel (2,574 > 

1,986) dengan nilai signifikan (0,012 < 0,05). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima 

yang menyatakan bahwa variabel Interest (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kepuasan konsumen (Y) di Shopee.  

c. Pengaruh Desire Terhadap Kepuasan 

Konsumen 

 Perumusan Hipotesis 

Ho : Tidak ada pengaruh Desire (X3) terhadap 

kepuasan konsumen (Y) di Shopee 

Ha : Ada pengaruh  Desire (X3) terhadap 

kepuasan konsumen (Y) di Shopee 

Hasil dari pengujian t hitung sebanyak (3,445) 

yang artinya bahwa t hitung > t tabel (3,445 > 

1,986) dengan nilai signifikan (0,001 < 0,05). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima 

yang menyatakan bahwa variabel Desire (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kepuasan konsumen (Y) di Shopee. 

d. Pengaruh Action Terhadap 

Kepuasan Konsumen 

Perumusan Hipotesis 

Ho : Tidak ada pengaruh Action (X4) terhadap 

kepuasan konsumen (Y) di Shopee 

Ha : Ada pengaruh Action (X4) terhadap 

kepuasan konsumen (Y) di Shopee 

Hasil dari pengujian t hitung sebanyak (12,641) 

yang artinya bahwa t hitung > t tabel (12,641 > 

1,986) dengan nilai signifikan (0,000 < 0,05). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima 

yang menyatakan bahwa variabel Action (X4) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kepuasan konsumen (Y) di Shopee. 

Uji Simultan (F) 

Tabel 10 Uji Simultan (F) 

 

 

Sumber:   Athiyyatul Husna, 2025 

 Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 

12 menunjukkan bahwa hasil uji signifikan 

simultan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 

yang berarti bahwa lebih kecil dari 0,05 (0,000 

< 0,05) dan untuk nilai Fhitung 118.703 > Ftabel 

3,092. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima yang artinya 

memiliki pengaruh antara variabel bebas 

Attention (X1), Interest (X2), Desire (X3),dan 

Action (X4) secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel terikat yaitu Kepuasan 

Konsumen (Y). 

Uji r (Korelasi) 

Tabel 11 Uji r (Korelasi) 

 

Sumber:   Athiyyatul Husna, 2025 

Dari tabel 10 diatas disimpulkan berikut adalah 

hubungan korelasi variabel Attention (X1) 

Interest (X2), Desire (X3), dan Action (X4) 

terhadap Kepuasan Konsumen (Y) 
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a.  Untuk variabel Attention (X1) terhadap 

variabel Kepuasan Konsumen (Y) nilai 

0,000 kurang dari 0,05 dan nilai Pearson 

Correlate sebesar 0,95 Artinya variabel 

Attention (X1) terhadap variabel 

Kepuasan Konsumen (Y) memiliki 

hubungan korelasi dengan korelasi 

sangat kuat, karena positif maka semakin 

tinggi variabel X maka semakin tinggi 

variabel Y. 

b. Untuk variabel Interest (X2) terhadap 

variabel Kepuasan Konsumen (Y) nilai 

0,000 kurang dari 0,05 dan nilai Pearson 

Correlate sebesar 0,627 Artinya variabel 

Interest (X2) terhadap variabel Kepuasan 

Konsumen (Y) memiliki hubungan 

korelasi dengan korelasi sedang, karena 

positif maka semakin tinggi variabel X 

maka semakin tinggi variabel Y. 

c.  Untuk variabel Desire (X3) terhadap 

variabel Kepuasan Konsumen (Y) nilai 

0,000 kurang dari 0,05 dan nilai Pearson 

Correlate sebesar 0,551 Artinya variabel 

Desire (X3) terhadap variabel Kepuasan 

Konsumen (Y) memiliki hubungan 

korelasi dengan korelasi sedang, karena 

positif maka semakin tinggi variabel X 

maka semakin tinggi variabel Y. 

d. Untuk variabel Action (X4) terhadap 

variabel Kepuasan Konsumen (Y) nilai 

0,000 kurang dari 0,05 dan nilai Pearson 

Correlate sebesar 0,816 Artinya variabel 

Action (X4) terhadap variabel Kepuasan 

Konsumen (Y) memiliki hubungan 

korelasi dengan korelasi kuat, karena 

positif maka semakin tinggi variabel X 

maka semakin tinggi variabel Y. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 12 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber:   Athiyyatul Husna, 2025 

Dari hasil diatas, besaran pengaruh ketiga 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

diketahui dari nilai R Square pada Tabel 4.33 yaitu 

sejumlah 0,833 yang artinya pengaruh Attention, 

Interest, Desire, Action terhadap Kepuasan Online 

Shopping Di Shopee sebesar 83,3%. Sementara 

16,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan pada model. 

5. PEMBAHASAN  

 

1. Pengaruh Attention terhadap 

Kepuasan Konsumen di Shopee 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian 

menunjukkan bahwa Attention berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan 

konsumen di Shopee. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Dwita 

Virgioni, 2020) pada variabel Attention terdapat 

pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

efektivitas periklanan  

 Berdasarkan tabel 4.16 dari tabulasi data 

sikap responden terhadap variabel Attention, 

menunjukkan bahwa tanggapan dari para 

responden menyatakan bahwa responden setuju. 

Dengan demikian iklan produk yang ditawarkan 

pada Shopee membuat konsumen tertarik. 

3. Pengaruh Interest Terhadap Kepuasan 

Konsumen di Shopee  

 Berdasarkan hasil analisis penelitian 

menunjukkan bahwa Interest berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel 

kepuasan konsumen di Shopee. Faktor lain yang 

menjadi alasan produk yang ditawarkan pada 

Shopee membuat konsumen berminat. Hal ini 

juga didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Attania, 2024) pada variabel 

Interest terdapat pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap efektifitas periklanan. 

Berdasarkan tabel 4.17 dari tabulasi data 

sikap responden terhadap variabel Interest, 

menyatakan bahwa responden setuju. Dengan 

demikian efektivitas media di Shopee membuat 
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konsumen cenderung melihat gambar produk di 

Shopee. 

2. Pengaruh Desire Terhadap Kepuasan 

Konsumen di Shopee  

Berdasarkan hasil analisis penelitian 

menunjukkan bahwa Desire berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel kepuasan 

konsumen di Shopee. Faktor lain yang menjadi 

alasan kesesuaian keterangan produk yang 

ditawarkan pada Shopee membuat konsumen 

berkeinginan membeli. Hal ini juga didukung 

oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Shilla, 2021) pada variabel Desire terdapat 

pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

efektifitas periklanan. 

Berdasarkan tabel 4.18 dari tabulasi data 

sikap responden terhadap variabel Desire, 

menyatakan bahwa responden setuju. Dengan 

demikian informasi dari penayangan iklan di 

Shopee cukup baik diterima oleh konsumen. 

4. Pengaruh Action Terhadap Kepuasan 

Konsumen di Shopee  

 Berdasarkan hasil analisis penelitian 

menunjukkan bahwa Action berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel kepuasan 

konsumen di Shopee. Faktor lain yang menjadi 

alasan kecenderungan orang berbelanja di 

Shopee daripada aplikasi lain. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Andik, 2021) terdapat pengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap media 

promosi produk. 

Berdasarkan tabel 4.19 dari tabulasi data 

sikap responden terhadap variabel Action, yang 

menyatakan bahwa responden sangat setuju. 

Dengan demikian konsumen cenderung lebih 

sering memilih aplikasi Shopee untuk berbelanja 

produk. 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Mengacu pada hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

diambil kesimpulan bahwa analisis ini 

menunjukkan variabel Attention, Interest, 

Desire, Action memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Online Shopping di Shopee. 

Hal tersebut dilihat dari hasil uji F yang 

dilakukan sebelumnya menunjukkan jika 

signifikansi dari uji F memiliki nilai yang lebih 

kecil, sehingga hal tersebut menunjukkan jika 

Attention, Interest, Desire, dan Action secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Online Shopping di Shopee. 

REKOMENDASI 

Berdasarkan Kesimpulan yang 

dipaparkan, maka penulis dapat memberikan 

rekomendasi yang mungkin dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk pengambilan keputusan 

di masa depan. 

A. Bagi Perusahaan 

1.    Terkait Attention (Perhatian) dari hasil 

penelitian sebaiknya perusahaan untuk 

mempelajari pesan dalam iklan produk 

membuat mereka lebih detail untuk 

menginformasikan informasi produk yang dijual 

dan mampu menarik konsumen memperhatikan 

iklan di Shopee. 

2. Terkait Interest (Minat) dari hasil penelitian 

sebaiknya perusahaan untuk meningkatkan 

media terkait produk yang ditawarkan adalah 

yang terbaik untuk konsumen khususnya dalam 

penyampaian iklan yang membuat konsumen 

berminat untuk membeli di Shopee. 

3.  Terkait Desire (Keinginan) dari hasil 

penelitian sebaiknya perusahaan untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen setelah 

melihat tayangan iklan produk di Shopee dengan 

memperhatikan kesesuaian iklan produk dan 

keterangan yang ada pada produk di Shopee. 

4.  Terkait Action (Tindakan) dari hasil 

penelitian sebaiknya perusahaan untuk 

mempertahankan eksistensi shopee sebagai 

media jual beli online yang banyak dipakai oleh 

banyak kalangan dengan berbagai produk yang 

lebih lengkap dan informatif.  
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B. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Harapan dari hasil penelitian ini 

dapat memperluas pemahaman umum terkait 

dengan hal-hal yang berkaitan dengan berbagai 

aspek dan pengaruhnya yang fokusnya adalah 

AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) dan 

Kepuasan Konsumen. Untuk penelitian 

selanjutnya dapat melakukan penelitian yang 

sama dengan objek penelitian yang berbeda 

guna membuat studi di masa yang akan 

mendatang lebih objektif dan beragam. 
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